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kegiatan pembelajaran. Analisis data menggunakan model Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan CTL secara efekiif menjembatani materi
pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa, sehingga mereka
mampu memahami dan menerapkan aturan melalui kegiatan
interaktif dan kontekstual seperti permainan, diskusi kelompok,
dan refleksi. Guru berhasil menciptakan suasana belajar yang
menarik dan berpusat pada siswa, sehingga menumbuhkan
disiplin, kerja sama, serta tanggung jawab. Temuan ini
menegaskan bahwa penerapan Contextual Teaching and
Learning (CTL) efektif sebagai strategi pembelajaran dalam
menumbuhkan pemahaman konsep dan nilai karakter dalam
Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar.
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Abstract. This study aims to describe the application of Contextual Teaching and Learning (CTL) in
Pancasila Education learning on the subject of “Rules” in Grade | at Karangsari State Elementary
School. This study is a qualitative study with a descriptive approach. The research subjects consisted
of one teacher and 24 first-grade students. Data collection was conducted through observation,
interviews, and documentation. The research instruments included observation sheets, interview
guidelines, and documentation of learning activities. Data analysis used the Miles and Huberman
model, which included data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results
showed that the CTL approach effectively bridged the learning material with the students' real
experiences, enabling them to understand and apply the rules through interactive and contextual
activities such as games, group discussions, and reflection. The teacher succeeded in creating an
engaging and student-centered learning atmosphere, fostering discipline, cooperation, and
responsibility. These findings confirm that the application of Contextual Teaching and Learning (CTL)
is effective as a learning strategy in fostering conceptual understanding and character values in
Pancasila Education in elementary schools.

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Pancasila Education, Rules Material, Elementary
School

Latar Belakang

Sejak sekolah dasar, pendidikan Pancasila sangat penting dalam membentuk
kepribadian siswa, terutama melalui pengajaran kesadaran moral, disiplin, dan tanggung
jawab. Menurut Dewi et al., (2021), ketika siswa menyadari tanggung jawab dan hak mereka
sebagai anggota komunitas sekolah, mereka dapat memahami aturan. Hal ini menunjukkan
bahwa daripada hanya mengajarkan siswa untuk mengenali perintah dan larangan, guru
juga harus membantu mereka memahami makna moral dari aturan tersebut.

Namun, hafalan masih mendominasi proses pembelajaran aturan di kelas bawah,
yang membuat siswa kesulitan menerapkan informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari
mereka (Viratama et al., 2025). Selain itu, guru belum berhasil menghubungkan materi
pelajaran dengan situasi nyata, yang mengakibatkan pemahaman siswa bersifat murni
kognitif dan belum tercermin dalam perilaku mereka. Kemampuan siswa untuk berpikir kritis
dan mengembangkan kesadaran moral terhambat oleh situasi ini menghambat
perkembangan kemampuan berpikir kritis serta kesadaran moral siswa (Qondias et al.,
2025).

Karena pendekatan Pengajaran dan Pembelajaran Kontekstual (CTL) mengaitkan
materi pelajaran dengan konteks kehidupan siswa, pendekatan ini menjadi alternatif yang
relevan. Karena pembelajaran terkait dengan pengalaman nyata, Mandolang et al., (2025)
dan Wagle et al., (2025) menunjukkan bagaimana CTL dapat meningkatkan pemahaman
dan aktivitas pembelajaran. Selain itu, CTL mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
adaptif (Kutz & R., 2025), yang membantu siswa memahami aturan dengan lebih mendalam.

Masih sedikit penelitian yang secara eksplisit membahas penerapan CTL pada materi

“aturan” dalam pendidikan Pancasila tingkat dasar, meskipun banyak studi telah mengkaji
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efektivitas CTL. Aturan sebenarnya berfungsi sebagai landasan untuk pembentukan disiplin
dan karakter.  Keterbatasan penelitian ini menyoroti pentingnya penelitian ini dan
menunjukkan adanya celah yang perlu diisi.

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana CTL
digunakan dalam pengajaran aturan dan untuk menganalisis bagaimana hal itu
memengaruhi pemahaman dan perilaku siswa. Kristidhika et al., (2022) menemukan bahwa
pembelajaran non-kontekstual kurang efektif dalam membantu siswa memahami topik,
penelitian oleh Amijaya & Ristiani (2023) menunjukkan bahwa CTL meningkatkan
antusiasme dan keterlibatan siswa. Hal ini menekankan pentingnya penggunaan CTL dalam

pedoman pengajaran.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model studi kasus
deskriptif. Kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang bermaksud untuk membuat
penginderaan (deskripsi) mengenai situasi-situasi serta kejadian-kejadian yang sesuai
dengan tema dan judul penelitian yang diajukan oleh peneliti, dimana penelitian kualitatif
merupakan penelitian ilmiah dengan menyadarkan kebenaran pada sisi kriteria ilmu empiris
yang berusaha untuk mengeksplorasi, mendeskripsikan, menjelaskan, serta memprediksi
kejadian-kejadian terhadap setting sosial (Putri et al., 2024). Pendekatan ini dipilih karena
sesuai untuk mengkaji proses penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) secara
komprehensif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi “Aturan” di kelas
rendah sekolah dasar. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri | Karangsari dengan subjek
penelitian terdiri atas satu orang guru kelas | dan dua puluh empat siswa. Guru berperan
sebagai pelaksana pembelajaran yang menerapkan pendekatan CTL, sedangkan siswa
menjadi fokus pengamatan dalam hal keterlibatan, pemahaman konsep, dan penerapan
perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila dalam konteks aturan. Objek penelitian adalah
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila, yang mencakup tiga aspek utama: perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Penerapan pendekatan CTL ini dilaksanakan oleh guru melalui
berbagai aktivitas pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi dengan pengalaman
nyata siswa. Data penelitian dikumpulkan melalui dua teknik, yaitu observasi dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses belajar
mengajar, mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis
CTL. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat hasil observasi dan melengkapi data

melalui pengumpulan perangkat pembelajaran seperti modul ajar, lembar penilaian, serta
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foto kegiatan belajar. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Melalui analisis ini, data yang diperoleh dari lapangan direduksi dan
disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk menggambarkan secara mendalam

penerapan CTL dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas rendah.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis penerapan Contextual Teaching
and Learning (CTL) dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas | SD Negeri |
Karangsari dengan subjek satu guru dan dua puluh empat siswa selama proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi “Aturan”. Fokus pengamatan meliputi tiga
komponen yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Hasil Observasi
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mendapatkan gambaran menyeluruh
mengenai penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam membangun
pemahaman siswa terhadap pentingnya mematuhi aturan baik disekolah maupun dirumah.

Berdasarkan hasil observasi pada tahap perencanaan guru telah menyiapkan
rencana pembelajaran yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang meliputi
identitas, tujuan, langkah kegiatan, dan asesmen yang relevan dengan capaian
pembelajaran. Tujuan pembelajaran berdasarkan RPP difokuskan pada kemampuan siswa
dalam memahami pentingnya aturan serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Materi dirancang sejalan dengan penguatan dimensi Profil Pelajar Pancasila, terutama nilai
mandiri, gotong royong, serta bernalar kritis. Pemanfaatan media kontekstual juga digunakan
oleh guru seperti gambar dan kartu aturan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa
kelas rendah (Qondias et al., 2025). Media tersebut membantu siswa dalam membedakan
perilaku yang sesuai dan tidak sesuai dengan aturan melalui visual konkret. Variasi metode
seperti ceramah singkat, diskusi kelompok, permainan edukatif, serta tanya jawab membuat
siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan kegiatan pembuka berupa doa, salam,
serta ice breaking seperti tepuk Pancasila dan tepuk konsentrasi. Guru kemudian
mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa, misalnya contoh aturan di rumah dan di
sekolah. Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran, guru memfasilitasi siswa untuk
berdiskusi mengenai contoh perilaku yang mencerminkan kepatuhan atau pelanggaran
aturan. Pada kegiatan inti, guru memanfaatkan media kartu aturan yang berisi gambar
perilaku sehari-hari. Setiap siswa mendapat kartu dan menempelkannya ke kolom

‘mematuhi aturan” atau “melanggar aturan” di papan tulis. Siswa selanjutnya
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berkumpuldengan kelompok kecil yang sudah dibagi untuk mengerjakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Guru berkeliling untuk memantau serta memberikan bimbingan dan
motivasi agar seluruh siswa, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus dan yang cenderung
pasif, ikut terlibat secara aktif. Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan presentasi dari
setiap kelompok bergantian maju kedepan mengenai hasil pengerjaan dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan diakhiri dengan sesi refleksi bersama.

Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui kegiatan refleksi, tanya jawab, dan
penilaian LKPD. Guru juga memberikan pertanyaan lisan seperti “Apa contoh aturan di
rumah kalian?” dan memberi kesempatan kepada siswa untuk berbagi pengalaman pribadi.
Guru menggunakan rubrik penilaian yang meliputi dimensi pengetahuan, keterampilan, dan
sikap, serta memberikan umpan balik langsung berupa penguatan positif setiap kali siswa
menjawab seperti “Kita harus mematuhi aturan agar menjadi anak yang baik” digunakan
guru untuk guna menanamkan nilai disiplin serta tanggung jawab. Di akhir kegiatan, guru
menyampaikan rencana materi yang akan dipelajari siswa pada pertemuan mendatang dan
memberikan latihan tindak lanjut melalui buku siswa.

Hasil wawancara dengan guru kelas menerangkan, bahwa penerapan pendekatan
CTL dipilih karena dinilai sesuai dengan karakteristik siswa kelas | yang masih
membutuhkan pembelajaran konkret dan berbasis pengalaman langsung. Guru
menyampaikan bahwa melalui pendekatan ini, siswa lebih mudah memahami konsep aturan
karena dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Wawancara dengan beberapa siswa
menunjukkan bahwa mereka merasa senang belajar melalui permainan dan gambar. Siswa
dapat menyebutkan contoh aturan di rumah dan di sekolah serta memahami alasan
mengapa aturan perlu dipatuhi.

Hasil dokumentasi berupa RPP, media pembelajaran, LKPD, serta foto kegiatan
pembelajaran, dapat diketahui bahwa perencanaan pembelajaran telah disusun secara
sistematis dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. RPP memuat tujuan yang mengarah
pada penguatan pemahaman aturan serta penanaman karakter siswa. LKPD vyang
digunakan memuat aktivitas yang menuntut siswa untuk mengidentifikasi perilaku yang
sesuai dan tidak sesuai dengan aturan. Dokumentasi foto juga memperlihatkan keterlibatan
aktif siswa dalam diskusi kelompok, permainan edukatif, serta kegiatan refleksi bersama

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi “Aturan” di kelas | SD Negeri | Karangsari
telah mencerminkan prinsip utama CTL. Guru berhasil menciptakan suasana belajar yang
aktif, bermakna, serta berpusat pada siswa melalui kegiatan diskusi, permainan, dan refleksi.

Siswa menunjukkan antusiasme tinggi, berani mengemukakan pendapat, dan memahami
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bahwa aturan dibuat untuk menjaga ketertiban serta keadilan bersama. Selain itu,
pembelajaran ini juga berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa, terutama perilaku
disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kejujuran dalam kegiatan kelompok. Nilai-nilai
tersebut merupakan cerminan penerapan dimensi Profil Pelajar Pancasila yang menekankan
kemandirian dan gotong royong. Secara menyeluruh, penerapan pendekatan CTL dalam
pembelajaran ini berlangsung efektif dan relevan dengan karakteristik siswa sekolah dasar,
karena dapat menghubungkan pengalaman nyata dengan konsep pembelajaran secara
kontekstual dan bermakna.

Pembahasan

Beberapa unsur CTL, termasuk konstruktivisme, penemuan, komunitas belajar,
pemodelan, dan refleksi, telah terbukti dalam proses pembelajaran. Kartu aturan kelompok,
diskusi kelompok, dan penjelasan instruktur dengan contoh spesifik semuanya menunjukkan
hal ini. Hasil ini konsisten dengan temuan Johnson (2002) dalam Wagley et al., (2025)
bahwa media kontekstual memfasilitasi pembelajaran konsep sosial. Namun, unsur
penilaian autentik dan pertanyaan mendalam masih kurang memadai. Hanya LKPD yang
digunakan untuk penilaian, dan pertanyaan guru masih berada pada tingkat pengingatan.
Temuan Kristidhika et al., (2022) tentang kelemahan fitur penilaian autentik dalam
penerapan CTL konsisten dengan kondisi ini.

Karena anak-anak belajar konsep melalui benda-benda nyata, aktivitas
menggunakan kartu aturan berdasarkan langkah-langkah operasional spesifik (Piaget). ZPD
dan scaffolding ditunjukkan melalui keterlibatan kelompok dan dukungan guru (Vygotsky).
Hal ini berkaitan dengan penelitian Nurmeli & Idris (2024), yang menekankan pentingnya
dukungan sosial dalam CTL.

Dengan memberikan penjelasan yang jelas, memberikan contoh perilaku disiplin, dan
menggunakan media yang konkret, guru bertindak sebagai fasilitator. Hal ini memperkuat
temuan studi Siregar & Nurjannah (2023) bahwa efektivitas fasilitasi guru berdampak pada
kesuksesan CTL.

Para siswa secara aktif berpartisipasi dalam mengklasifikasikan kartu, berdiskusi,
dan menarik kesimpulan dari contoh-contoh perilaku. Mereka mengembangkan pengetahuan
secara nyata dan sosial dengan mengaitkan norma-norma tersebut dengan kehidupan
sehari-hari mereka. Hasil ini relevan dengan penelitian Mandolang et al., (2025), yang
menemukan bahwa melalui pengalaman praktis, CTL meningkatkan keterlibatan dan
tanggung jawab siswa.

Masih ada celah yang perlu diisi meskipun penggunaan CTL dalam pedoman

pengajaran kini mencakup sejumlah elemen, termasuk konstruktivisme, penemuan,
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komunitas belajar, pemodelan, dan refleksi. Karena evaluasi hanya menggunakan lembar
kerja daripada evaluasi berbasis kinerja atau dunia nyata, penilaian autentik belum muncul,
dan pertanyaan guru masih bersifat pengingatan, yang tidak mendorong pemikiran yang
lebih mendalam. Selain itu, sedikit referensi tentang taktik terbaik karena penelitian tentang
penerapan CTL pada konten “aturan” dalam pendidikan Pancasila tingkat dasar saat ini
masih terbatas. Kesenjangan ini menyoroti kebutuhan akan penelitian lebih lanjut tentang
penerapan CTL dalam pengajaran aturan pada kelas awal, serta kebutuhan untuk
meningkatkan pertanyaan dan penilaian autentik.

Pembentukan Nilai dan Karakter Pancasila

Pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi “Aturan” di kelas | SD Negeri |
Karangsari telah mencerminkan penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) secara optimal. Kegiatan diskusi, permainan, dan refleksi membuat siswa memahami
aturan sebagai bagian penting dalam menjaga ketertiban dan keadilan bersama.
Pembentukan nilai disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan kerja sama tampak muncul
secara alami selama aktivitas pembelajaran berlangsung. Temuan ini sejalan dengan Lestari
& Prasetyo (2021), yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual membantu siswa
menemukan makna melalui keterlibatan aktif dalam pengalaman nyata, serta didukung oleh
Wagley et al. (2025) yang menegaskan bahwa pendekatan kontekstual efektif meningkatkan
keterlibatan siswa sekolah dasar dan memperkuat perilaku prososial seperti kerja sama dan
tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut juga merepresentasikan internalisasi dimensi Profil
Pelajar Pancasila, khususnya gotong royong dan kemandirian.

Pembentukan nilai dan karakter melalui pembelajaran kontekstual ini juga didukung
oleh sejumlah penelitian lain. Pembelajaran yang menghubungkan konsep dengan
kehidupan sehari-hari mampu memperkuat pemahaman aturan dan mendorong perilaku
disiplin pada siswa sekolah dasar (Azizah & Eka, 2024). Selain itu, Putra dan Hidayati (2023)
menegaskan bahwa implementasi CTL dalam Pendidikan Pancasila berkontribusi langsung
pada pembentukan karakter inti seperti kejujuran, tanggung jawab, dan gotong royong
karena siswa tidak hanya “belajar tentang nilai” tetapi juga “mengalami nilai” melalui aktivitas
kelas. Dengan demikian, penerapan CTL dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas
I ini tidak hanya efektif secara empiris, tetapi juga selaras dengan temuan-temuan penelitian
pendidikan mutakhir.

Hubungan CTL dengan Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila (Disiplin, Tanggung Jawab,
Kejujuran)
Pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki potensi

besar dalam mendukung internalisasi nilai-nilai Pancasila, terutama nilai disiplin, tanggung
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jawab, dan kejujuran. Dalam praktiknya, siswa diberikan tugas yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, membangun keterkaitan antara materi pelajaran dan lingkungan
sekitar, bekerja dalam kelompok, mengamati contoh perilaku, serta merefleksikan tindakan
mereka (Fahrieyah, 2024). Melalui proses ini, nilai disiplin terwujud saat siswa mematuhi
tenggat waktu dan aturan kerja kelompok; tanggung jawab muncul ketika mereka
menyelesaikan tugas yang telah dibagi dan mempertanggungjawabkannya dalam forum
diskusi atau presentasi; sedangkan kejujuran tercermin dalam pelaporan proses kerja,
refleksi terhadap keberhasilan dan hambatan, serta penilaian autentik atas tindakan mereka.
Penelitian di SD Negeri Gaprang Ol menunjukkan bahwa penerapan CTL dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila yang mencakup tujuh komponen utama konstruktivisme,
inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik berdampak
positif terhadap keterlibatan siswa, pemahaman konsep, serta penguatan sikap dan nilai
kewarganegaraan (Surayanah et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dirancang secara kontekstual dan reflektif lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai
karakter.

CTL juga menyediakan ruang untuk membiasakan nilai melalui siklus pengalaman,
refleksi, dan aksi. Karena pembentukan karakter tidak cukup hanya melalui teori atau
ceramah, tetapi melalui pengalaman bermakna yang berulang dan dikaitkan dengan nilai,
CTL memfasilitasi proses ini dengan memberikan tugas nyata dan mendorong siswa untuk
merefleksikan maknanya misalnya, apa yang telah dilakukan, apa yang perlu diperbaiki, dan
bagaimana meningkatkan diri. Penelitian di SD Negeri 20 Kampung Lorong mendukung
temuan ini, menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai melalui CTL dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti media pembelajaran, waktu, dan kesiapan guru (Andriani et al., 2023).
Dengan demikian, internalisasi nilai tidak hanya sebatas mengenal sila atau menghafal
definisi, tetapi mengaitkannya dengan perilaku dan kebiasaan sehari-hari melalui aktivitas
yang bermakna. Namun, efektivitas CTL dapat menurun jika sekolah tidak menyediakan
lingkungan yang mendukung atau jika guru belum siap menerapkannya secara optimal,
karena keterbatasan waktu, kesiapan, dan sumber daya menjadi tantangan (Surayanah et
al., 2023).

Secara konseptual, penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila dapat dijelaskan melalui beberapa landasan teori.
Pertama, teori pembelajaran sosial dari Bandura mengemukakan bahwa seseorang belajar
melalui proses mengamati, meniru, dan mengalami secara langsung, serta membutuhkan
penguatan dan refleksi agar perilaku tersebut menjadi kebiasaan. Dalam penerapan CTL,

siswa mengamati perilaku positif seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kejujuran yang
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ditunjukkan oleh guru atau teman sekelompok, lalu mereka melakukannya sendiri melalui
tugas-tugas kontekstual. Proses refleksi dan penilaian autentik kemudian memperkuat
penanaman nilai-nilai tersebut. Kedua, teori habituasi dalam pendidikan karakter
menyatakan bahwa karakter terbentuk melalui pengulangan tindakan yang bermakna dalam
lingkungan yang mendukung. CTL mendukung proses ini dengan menyediakan aktivitas
berulang seperti tugas kontekstual yang memungkinkan siswa merefleksikan dan
mengaitkan nilai-nilai dengan tindakan nyata, sehingga internalisasi karakter menjadi lebih
optimal (Juarsa et al., 2020; Beru et al., 2025).
Evaluasi dan Implikasi Hasil

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan melalui refleksi, tanya jawab, penilaian LKPD,
observasi perilaku, serta pemberian umpan balik langsung menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya mampu mengingat aturan, tetapi juga memahami maknanya melalui pengalaman
belajar yang nyata. Model penilaian autentik yang digunakan guru yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sejalan dengan prinsip CTL yang menekankan
pembelajaran komprehensif dan bermakna. Hal ini mendukung konsep CTL bahwa nilai dan
karakter akan lebih mudah tertanam ketika siswa terlibat dalam situasi belajar yang
kontekstual, reflektif, dan terkait dengan kehidupan nyata. Evaluasi yang dilakukan guru juga
berfungsi sebagai proses metakognisi, membantu siswa menilai perilaku diri sendiri dan
memahami konsekuensi moral dari tindakan mereka.

Hasil evaluasi tersebut selaras dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa
CTL efektif dalam membentuk karakter berbasis nilai-nilai Pancasila. Studi Surayanah et al.
(2023) menegaskan bahwa partisipasi aktif, interaksi sosial, dan pengalaman autentik dalam
CTL dapat meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan kejujuran siswa capaian yang
juga terlihat dalam pembelajaran ini melalui observasi sikap serta keaktifan siswa dalam
diskusi dan presentasi. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Andriani et al (2023) yang
menyatakan bahwa CTL mampu menumbuhkan kesadaran nilai kebangsaan melalui
pengalaman belajar yang relevan dan berorientasi pada konteks kehidupan siswa. Dengan
demikian, evaluasi yang dilakukan guru dalam penelitian ini bukan hanya menilai capaian
kognitif, tetapi menjadi bagian integral dari proses internalisasi nilai-nilai Pancasila. Namun,
sebagaimana disampaikan oleh Muslimah & Mutia (2022), keberhasilan evaluasi berbasis
CTL tetap bergantung pada kemampuan guru menyusun rubrik autentik dan merancang
pengalaman reflektif yang memadai. Karena itu, hasil penelitian ini menguatkan bahwa
evaluasi berperan penting dalam memastikan bahwa nilai-nilai seperti disiplin, tanggung

jawab, dan kejujuran benar-benar tertanam melalui proses belajar kontekstual.
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Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah
Dasar. CTL mampu menghubungkan materi “aturan” dengan pengalaman nyata siswa,
sehingga pemahaman mereka tidak hanya bersifat kognitif tetapi juga tercermin dalam
tindakan melalui aktivitas kontekstual seperti permainan, diskusi kelompok, dan refleksi.
Pembelajaran yang dirancang guru berhasil menciptakan suasana yang menarik, interaktif,
dan berpusat pada siswa, yang pada akhirnya mendorong berkembangnya nilai-nilai
kedisiplinan, kerja sama, dan tanggung jawab. Dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa CTL merupakan strategi pembelajaran yang relevan dan efektif untuk
menumbuhkan pemahaman konsep sekaligus membangun karakter siswa dalam konteks

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.
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